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ABSTRAK

Limbah abu pelepah aren digunakan oleh beberapa masyarakat sebagai solusi
dari permasalahan kulit wajah seperti pencerah kulit wajah ataupun penyembuh bekas
luka, selain itu digunakan juga sebagai bedak dingin anti jerawat. Pengujian potensi abu
pelepah aren sebagai inhibitor tirosinase, enzim kunci pigmentasi, serta sebagai
antioksidan menunjukan nilai 1Csq monofenolase sebesar 4031 pg/mLdan difenolase
1353,33 pg/mL untuk aktivitas inhibisi tirosinase. 1Csy aktivitas antioksidan didapatkan
sebesar 79,53ppm untuk ekstrak dengan pelarut akuades dan 127,44 ppm untuk ekstrak
dengan pelarut etanol 96%. Simpulan yang didapatkan abu pelepah aren dapat dijadikan
sebagai pencerah wajah karena berperan dalam inhibisi tirosinase dan dapat berperan
sebagai antioksidan alami dan dapat menjadi suatu solusi bahan kosmetik alami.

Kata Kunci : Pemutih Wajah, Antijerawat, Aren, Tirosinase, Bedak Dingin, Antioksidan,
Kosmet
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Paparan sinar UV serta kontak dengan kotoran udara atau debu dapat
menyebabkan permasalahan pada kulit wajah setiap orang. Dikalangan
masyarakat banyak beredar produk-produk kecantikan yang berorientasi sebagai
skin whitening dan anti jerawat. Produk skin whitening dan produk anti jerawat
yang beredar dikalangan masyarakatrata-rata menggunakan senyawa-senyawa
kimia yang memiliki efek jangka pendek serta panjang bagi kulit seperti alergi,
iritasi bahkan kanker. Oleh karena itu perlu suatu solusi yang dapat menjadi
terobosan terbaru dalam hal ini. Pohon aren (Arenga pinnata.merr) merupakan
tanaman yang umum tumbuh didaerah tropis dan banyak tersebar diderah asia,
khususnya Indonesia, memiliki banyak manfaat salah satunya yaitu sisa
pembakaran pelepah aren yang dapat dimanfaatkan sebagai bedak dingin yang
diharapkan dapat mencerahkan kulit, memudarkan bekas luka serta
menghilangkan jerawat.
2. Rumusan Masalah

Tingginya permintaan masyarakat terhadap produk pemutih kulit serta anti
jerawat dan disertai beredar secara luas produk-produk yang berbahan sintetik
kimiawi yang berbahaya bagi tubuh. Sehingga perlu diadakan penelitian mengenai
bahan alami yang dapat digunakan sebagai solusi.
3. Tujuan

Memanfaatkan abu sisa pembakaran pelepah pohon aren sebagai suatu
inhibitor tirosinasedan sumber antioksidan yang dapat berperan dalam proses
penghambatan pigmentasi kulit, serta menguji potensi antibakterial dari abu
pelepah pohon aren yang dapat berpotensi sebagai anti jerawat
4. Luaran

Maraknya produk-produk kosmetik yang keamanannya belum teruji
mendorong untuk dilakukan penelitian dalam bidang kosmetik yang berbahan
dasar alami sehingga penggunaannya serta keamanan produk dapat terjaga,
sehingga dapat dijadikan suatu acuan dalam sebuah jurnal atau paten dalam proses
pembuatan produk selanjutnya.
5. Kegunaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru dalam hal
penelitian-penelitian selanjutnya yang bergerak dalam bidang kosmetik ataupun
farmasi sehingga dapat menjadi suattu acuan atau referensi penelitian selanjutnya.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Aren (Arenga pinnata.merr)

Aren merupakan salah satu jenis pohon dari suku Areceae (Pinang-
pinangan) yang tumbuh dikawasan hutan tropik (Lutony 1993). Di Indonesia
tanaman ini dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah Nusantara (Iswanto
2009). Aren yang pemanfaatannya masih hanya sebatas memenuhi kebutuhan
rumah tangga seperti bahan bangunan rumah, keranjang, kerajinan tangan, atap
rumah,gula, manisan, buah, dan lain-lain (Irawan, Rahmayani & Iskandar 2008).
Hingga saat ini belum diadakan penelitian yang lanjut mengenai kandungan
senyawa yang dapat berperan dalam kebutuhan medis. Umumnya setiap tanaman
mengandung senyawa-senyawa fitokimia yang memiliki ciri khas yang khusus
serta banyak memberikan manfaat bagi perkembangan medis di Indonesia.



Bagian dari tanaman aren yang biasa digunakan sebagai bahan obat adalah
akar dan nira. Akar digunakan untuk mengatasi penyakit batu ginjal dan ruam
kulit, sedangkan tuak digunakan untuk mengatasi sariawan dan sembelit. Dalam
mengatasi penyakit batu ginjal, akar aren digunakan bersama-sama dengan akar
alang-alang, daun keji beling, herba meniran dan air. Penggunaannya dilakukan
selama 14 hari atau sampai batu ginjal keluar yang dapat berupa batu, pasir atau
butiran. Air aren difermentasikan menjadi cuka yang digunakan untuk bahan
pengawet (mematikan mikroba) pada ikan dan makanan lain selain juga memberi
cita rasa pada makanan(Balitro 2008).

Hiperpigmentasi

Pigmentasi adalah suatu proses perubahan warna dari cerah menjadi
kusam akibat adanya penumpukan melanin dikulit (Hastati dan Lastanny 2008).
Proses pigmentasi dapat terjadi akibat faktor dari luar ataupun faktor dari dalam.
Faktor yang berasal dari luar adalah seperti paparan sinar UV, reaksi fotosensitiva,
iritasi serta luka, sedangkan faktor dari dalam yaitu genetika, usia, hormon wanita
dan inflamasi (Djajadisastra 2003).

Menurut data dari SWA 15/XXVI Juli 20101, permintaan konsumen
terhadap produk pemutih wajah mengalami kenaikan sebesar 7.3%. Pada tahun
2010 permintaan konsumen terhadap produk pemutih wajah sebesar 21.1% dan
pada tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 28.4%. Melihat data tersebut maka
kebutuhan akan produk pemutih wajah sangat dibutuhkan dikalangan
masyarakat,terutama produk yang memiliki resiko yang rendah. Proses
penangkalan pigmentasi pada dasarnya memiliki prinsip pada penghambatan
pembentukan melanin yaitu sel pemberi warna pada kulit. Selain penghambataan
produksi melanian dalam melanosit, pemutihan kulit pun dapat dilakukan melalui
pengurangan jumlah melanin yang terbentuk, merangsang ekskresi melanin dalam
epidermis, menghambat enzim tirosinase dan memutus rantai oksidasi sehhingga
dapat mereduksi dopaquinon menjadi DOPA (Djajasastra 2003).

Anti jerawat

Jerawat adalah salahsatu jenis penyakit kulit yang terjadi akibat
peradangan menahun kelenjar polisebasea yang ditandai dengan adanya komedo,
papul, pustul, nodus, dan kista pada tempat predileksi (Chetana, karadi, Lokesh
dan Amit 2012). Hal ini dapat disebabakan oleh stress, faktor hereditas, hormon,
obat-obatan dan bakteri. Jerawat menjadi suatu hal yang sangat dihindari karena
dapat meninggalakan bekas dimuka. Penyebab jerawat dari dalam tubuh dapat
dipicu oleh sintesis dan sekresi hormon androgen pada remaja putra dan putri
yang sedang dalam masa pubertas. Hormonal dapat memepengaruhi munculnya
jerawat selama masa kehamilan, penggunaan obat kontrasepsi, stress, iritasi kulit
dan hereditas (Chetana, karadi, Lokesh dan Amit 2012).

Menurut Webster (1998), timbulnya jerawat dapat disebabkan empat
faktor utama yang bertanggung jawab pada perkembangan lesi akne, pertama
hiperproliferasi, kedua kelebihan sebum atau sekresi minyak dari kelenjar minyak,
ketiga keberadaan aktivitas bakteri daan yang terakhir akibat adanya proses
peradangan. Dalam menanggulangi jerawat, obat yang biasa digunakan haruslah
yang memiliki daya antimikroba atau antibakteri. Banyak tanaman alami dan
heryang telah diteliti dan efektif sebagai anti jerawat. Contohnya adalah
penggunaan ekstrak daun teh, Aloe vera, beberapa jenis rimpang dan masih
banyak lagi (Sawarkar, Khadabadi, Mankar, Faroougi dan Jagtap 2010).



C. METODE

Sampel berupa pelepah yang sudah berusia tua. Hal ini ditandai dengan
terlepasnya pelepah dari pohon. Pelepah tersebut dibakar hingga menjadi abu
berwarna putih keabu-abuan.

1. Ekstrasi Sampel (BPOM 2005).

Sebanyak 20 gram sampel dilarutkan dengan 200 mL pelarut akuades, 200
mL pelarut etanol 70%, dan 200 mL pelarut etanol 96%, kemudian ekstraksi
dilakukan dengan menggunakan merode maserasi dengan kecepatan 120 rpm
sel(?ma 24 jam.Dan maserat dilakukan freezedrying sengan suhu tidak lebih dari
50°C.

2. Uji Penapisan Fitokimia(Modifikasi Harborne 1987, Vinod et al.2010 dan

Rustandi 2006)

Uji fitokimia dilakukan dengan menguji beberapa gram sampel dengan
beberapa pereaksi serta perlakuan. Uji fitokimia yang dilakukan meliputi uji
alkaloid, uji fenol, uji tanin, uji saponin, uji flavonoid, dan uji steroid dan
triterpenoid.

3. Pengujian Potensi Farmakologi Ekstrak Tanaman Obat (Meyer et.al 1982)

Uji toksisitas (BSLT) dilakukan dengan menguji ekstrak yang ditempatkan
pada plate yang kemudian dimasukkan 10 ekor larva udang, sampel diuji dengan
konsentrasi 10, 50, 100, dan 500 ppm, kemudian ditentukan nilai LCsq.

4. Uji Aktivitas Antioksidan (Modifikasi Rosiyana 2012).

Ekstrak dilarutkandalammetanol absolut dengan konsentrasi 0,1, 2.5, 5, 7.5
dan 10 yang diambil dari stok 200 ppm. Sebanyak 1 mL larutan ekstrak 1000
ppm ditambahkan dengan metanol absolut sampai volumenya 10 mL. Konsentrasi
25, 50, 75 dan 200 ppm dibuat dari stok 1000 ppm dengan penambahan metanol
absolut sampai volumenya 10 mL. Masing-masing sampel dengan konsentrasi
yang berbeda diambil 1 ml dan ditambahkan 1 mL DPPH (4 mg/100 mL dalam
metanol). kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang. Setelah itu,
diukur absorbansinyapada panjang gelombang 517 nm. Ulangan aktivitas
inhibitor dihitung dengan persamaan

% Inhibisi absorbansistandar — absorbansisampel 200
= X
0 TupLSt absorbansistandar

5. Uji aktivitas inhibitor Tirosinase (Batubara et.al 2010).

Ekstrak dilarutkan dalam DMSO hingga konsentrasinya 10000 ppm. Lalu
dilarutkan kedalam bufer fosfat 50 nm (pH 6.5) hingga memperoleh konsentrasi
2857 ppm. Sebanyak 30pL enzim tironase (sigma, 333unit/mL dalam bufer fosfat)
ditambahkan dan diinkubasi selama 5 menit. Setelah itu, sebanyak 110uL substrat
(L-tirosin 2mM atau L-DOPA 12 mM) ditambahkan dan campurannya diinkubasi
pada suhu 37°C selam 30 menit. Kemudian diukur nilai absorbansinya dengan
menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 492 nm untuk
menentukan persen inhibisidan nilai konsentrasi hambat 50% (1Cs).

6. Uji Aktivitas Antibakteri.

Biakan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang sudah
diregenerasi diambil 100pL dan dicampurkan kedalam 12 mL TSB pada suhu
45°C dalam cawan petri steril sambil cawan digoyang agar bakteri tersebar merata.
Setelah padat, agar dilubangi dengan diameter +6 mm sebanyak lima lubang
untuk setiap cawan petri. Kedalam lubang tersebut dimasukkan sampel dari




masing-masing konsentrasi sebanyak 20uL lalu diinkubasi pada suhu 37°C selam
24 jam. Kemudian dilihat pembentukan zona beningnya.

D. PELAKSANAAN PROGRAM

1. Waktu dan tempat pelaksanaan
Program kreativitas mahasiswa ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2013
hingga Juni 2013, bertempat di laboratorium Biokimia IPB dan laboratorium
Pusat Studi Biofarmaka Bogor.

2. Rincian penggunaan dana

No Keterangan Kegiatan Biaya
1. Pengumpulan bahan baku untuk Sampel:
- Transportasi Rp 300.000
- Pelepah aren Rp 135.000
2. Biaya sewa laboratorium
- Sewa laboratorium Biokimia Rp 450.000
dan jaminan bahan kimia
- Sewa laboratorium Pusat Studi Rp 400.000
Biofarmaka (PSB)
3. Ekstraksi sampel
- FEtanol 96 % 12 L Rp 600.000
- Etanol 70% 3 L Rp 75.000
- Akuades 15 L Rp 30.000
- Evaporasi sampel 13 L Rp 650.000
4, Peralatan Pendukung Rp 557.000
5. Uji Antibakteri Rp 450.000
7. Uji BSLT Rp 300.000
6. Uji Aktivitas Inhibitor Tirosinase
- Pembelian enzim tirosinase Rp 2.000.000
- Transportasi Rp 50.000
7. Uji Aktivitas Antioksidan
- Metanol absolut (Pa) Rp 350.000
- DPPH 30 mg Rp 500.000
- a-Tokoferol Rp 200.000
8. Lain-lain
- Biaya Pembuatan Proposal, Rp 100.000
usulan penelitian laporan akhir
Total Rp 7.147.000

E. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil yang telah dicapai
Tabel 1 Hasil Pengujian Fitokimia Ekstrak Pelepah Aren

No | Senyawa Warna Awal | Warna Akhir Endapan Hasil

1 | Alkaloid Bening Meyer: Kuning - -
Wagner: Coklat - -
Dragendorf: Merah - +

2 | Saponin Kuning Pucat | Bening - -

3 | Flavonoid Kuning pucat | Kuning pucat - -

4 | Tanin dan | Kuning pucat | Jingga - -

Fenol




Steroid dan | Kuning pucat | Jingga - -
triterpenoid
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Gambar 4 Grafik Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Abu Pelepah Aren
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Gambar 6 Grafik Inhibisi Tirosinase Jalur Difenolase

Tabel 2 Nilai IC50 Inihibitor Tirosinase Ekstrak Abu Pelepah Aren

ICs0(ug/mL)

MonoFenolase Difenolase

4031,70 1353,333

2. Pembahasan

Pengujian fitokimia dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
pembanding sebagai kontrol positif dari setiap uji. Hal ini dilakukan agar dapat
diketahui bahwa setiap larutan dan pereaksi yang digunakan dalam keadaan baik.
Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa abu pelepah aren hanya mengandung
aklaloid sebagai senyawa metabolit sekundernya (lampiran 1) sedangkan untuk
hasil fitokimia lain, ekstrak menunjukan hasil yang negatif untuk golongan
senyawa flavonoid, steroid dan triterpenoid, tanin dan fenol, dan saponin. Hasil
negatif dapat disebabkan oleh senyawa-senyawa organik yang terkandung
didalam sampel telah rusak akibat proses pembentukan abu, sehingga pada uji
fitokimia senyawa-senyawa golongan tersebut tidak dapat terdeteksi lagi.

Menurut Meyer dkk. 1982 dalam (Sukandar 2008) suatu ekstrak dianggap
toksik apabila memiliki nilai LC50 <1000 ppm sedangkan untuk senyawa murni
dikatakan toksik apabila LC50 nya <200 ppm. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
nilai LC50 ekstrak abu pelepah aren yang diekstrak menggunakan akuades yaitu
820.580 ppm, sedangkan untuk ekstrak abu pelepah aren yang diekstrak
menggunakan etanol sebesar 249.246,5 ppm. Data-data tersebut mengindikasikan



bahwa ekstrak abu pelepah aren memiliki hasil negatif terhadap uji farmakologi
sehingga tidak cocok digunakan dalam aplikasi farmakologi seperti antikanker.

Hasil analisis uji antibakteri menunjukkan hasil negatif baik pada bakteri
E.coli maupun S. aureus.Hal tersebut terlihat dari tidak adanya zona bening pada
cawan berisi bakteri E.coli (Gambar 3) sebagai daerah penghambatan ekstrak abu
pelepah aren dibandingkan dengan kontrol (Gambar 3). Begitupun pada cawan
berisi bakteri S. Aureus, tidak terbentuk zona bening. Hal ini berarti ekstrak abu
pelepah aren tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap E.
Colimaupun pada S. aureus. Hal ini dapat mengindikasikan beberapa hal, yang
pertama, memang tidak ada senyawa anti bakteri yang terkandung dalam abu
pelepah aren dan yang kedua, konsentrasi ekstrak abu pelepah aren belum cukup
untuk menunjukkan aktivitas antibakteri.Karena pada pengaplikasian langsung di
masyarakat penggunaan bedak dingin bersifat langsung tanpa melalui proses
pengenceran sehingga konsentrasi yang dapat menghambat bakteri sekitar 100%.

Hasil analisis potensi ekstrak abu pelepah aren sebagai sebagai inhibitor
tirosinase menunjukan hasil, bahwa ekstrak abu hanya mampu menghambat kerja
tirosinase pada jalur difenolase. Hal ini dapat dilihat dari nilai ICsy yang didapat
dari perhitungan kurva inhibisi dengan membandingkan konsentrasi dengan
persen inbisi yaitu sebesar 1353,33ug/mL . Sedangkan nilai 1Cs yang didapatkan
untuk monofenolase diluar dari batas konsentrasi yang diuji yaitu sebesar 4031,70
pg/mL.

Hasil pengujian aktivotas antioksidan menunjukkan nilai rataan [1Csy dari
ekstrak air sebesar 127,44 ppm dan ekstrak etanol 96% sebesar 79,53 ppm
sedangkan rataan 1Cspa-tokoferol menunjukkan hasil yang lebih kecil dibanding
kedua sampel yaitu sebesar 3,6012 ppm. Suatu bahan yang memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat jika memiliki nilai 1Csy kurang dari 200 ppm dan
dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi sampel. Peningkatan penangkapan radikal
bebas seiring dengan kenaikan konsentrasi pada sampel pada batas tertentu.
Berdasarkan nilai 1Cs rata-rata semua sampel (Gambar 4) menunjukkan bahwa
ekstrak air dan etanol 96% abu pelepah aren memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat.Hal ini dimungkinkan dari senyawa anorganik dalam sampel abu pelepah
aren seperti mineral. Menurut Winarsi (2007), beberapa mineral tertentu seperti
selenium, tembaga dan seng dapat berperan sebagai antioksidan.

F. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penenelitian dapat disimpulkan bahwa abu limbah
pelepah aren memiliki potensi sebagai inhibitor tirosinase dan berperan
sebagai antioksidan yang alami. Akan tetapi belum dapat disimpulkan sebagai
antibakteri karena menunjukan hasil yang negatif uji yang dilakukan. Ekstrak
abu pelepah aren tidak dapat digunakan sebagai bahan antikanker karena
tidak bersifat toksik. Kandungan senyawa organik pada abu sudah tidak ada,
hal ini dikarenakan senyawa-senyawa tersebut telah megalami kerusakan
pada proses pembakaran.
2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi abu pelepah aren
sebagai antibakteri serta perlu juga dilakukan uji lanjut mengenai potensi abu



pelepah aren sebagai inhibitor tirosinase dengan menggunakan metode-
metode yang lain.
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